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Abstrak
Pengolahan sampah merupakan permasalahan lingkungan yang membutuhkan keterlibatan masyarakat, termasuk Generasi Z yang dekat dengan perkembangan teknologi dan informasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan tentang pengolahan sampah terhadap frekuensi keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah di Kelurahan Perak Barat, Kota Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik. Sampel penelitian sebanyak 92 responden Generasi Z. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif serta menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan responden didominasi usia 24 tahun sebanyak 35 orang (38%), laki-laki sebanyak 65 orang (71%), berpendidikan SMA sebanyak 83 orang (90%), dan karyawan swasta sebanyak 66 orang (72%). Pengetahuan tentang pengolahan sampah belum merata pada seluruh indikator, terutama pemahaman konsep, kemampuan membedakan cara pengolahan, serta kemampuan memberikan ide pengurangan dan pemanfaatan sampah. Frekuensi keikutsertaan juga bervariasi pada setiap kegiatan. Hasil regresi menunjukkan nilai F hitung sebesar 30,439 dengan signifikansi p<0,001, sehingga terdapat pengaruh signifikan pengetahuan terhadap frekuensi keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh, namun peningkatannya belum cukup menjamin keikutsertaan yang konsisten. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, sikap, norma subjektif, perceived behavioral control, fasilitas, dan lingkungan sosial juga dapat berperan dalam penerjemahan pengetahuan menjadi perilaku.
Kata Kunci: Generasi Z, pengetahuan, pengolahan sampah, frekuensi keikutsertaan, bank sampah.

Abstract
Waste management is an environmental issue that requires community involvement, including Generation Z, who are closely connected to technological and information developments. This study aimed to analyze the effect of knowledge about waste management on the frequency of Generation Z’s participation in waste management activities in Perak Barat Village, Surabaya City. This study used a quantitative approach with an analytical design. The sample consisted of 92 Generation Z respondents. Data were collected using questionnaires and analyzed descriptively and through simple linear regression using SPSS version 26. The results showed that respondents were predominantly 24 years old, with 35 respondents (38%), male, with 65 respondents (71%), had a senior high school education, with 83 respondents (90%), and worked as private-sector employees, with 66 respondents (72%). Knowledge of waste management was not evenly distributed across all indicators, particularly in understanding waste management concepts, distinguishing waste management methods, and generating ideas for waste reduction and utilization. The frequency of participation also varied across activities. Simple linear regression showed an F-value of 30.439 with a significance level of p<0.001, indicating a significant effect of knowledge on the frequency of Generation Z’s participation in waste management. However, increased knowledge alone may not ensure consistent participation. Based on the Theory of Planned Behavior, attitudes, subjective norms, perceived behavioral control, facilities, and the social environment may also contribute to translating knowledge into behavior.
Keywords: Generation Z, knowledge, waste management, participation frequency, waste bank.
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PENDAHULUAN
 Persoalan sampah di Kota Surabaya masih menjadi isu krusial yang menuntut perhatian semua pihak. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surabaya, timbulan sampah harian di Surabaya mencapai sekitar 1.800 ton per hari, sementara yang masuk ke TPA Benowo berkisar antara 1.300 hingga 1.500 ton per hari (DLH Kota Surabaya, 2024). Dari jumlah tersebut, lebih dari 60% merupakan sampah organik yang berasal dari sisa makanan dan limbah dapur rumah tangga (surabaya.go.id, 2023). Komposisi tahunan juga menunjukkan dominasi organik sebesar 54,31% atau sekitar 314 ribu ton, sedangkan anorganik mencapai 45,69% atau 264 ribu ton (Noorca, 2022). Data ini menegaskan bahwa meskipun ada upaya pengolahan, sebagian besar sampah masyarakat masih berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak diolah dari sumbernya. Volume yang sangat besar tersebut mustahil ditangani hanya oleh pemerintah kota tanpa keterlibatan seluruh lapisan masyarakat, termasuk generasi muda. Oleh sebab itu, Keikutsertaan Generasi Z sebagai kelompok usia produktif menjadi kebutuhan yang tidak bisa ditunda.
Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok usia produktif dengan jumlah yang signifikan dalam struktur demografi Indonesia. Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, jumlah Generasi Z di Indonesia mencapai 27,94% atau sekitar 74,93 juta jiwa (BPS, 2025). Generasi ini dikenal sebagai digital native yang dekat dengan teknologi dan memiliki akses besar terhadap informasi lingkungan melalui media sosial. Survei nasional menunjukkan bahwa 78% Generasi Z dan milenial berminat pada gerakan zero waste, tetapi hanya 16% yang konsisten menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Yulianti, 2025). Temuan ini didukung oleh penelitian Ernawati dan Adinata (2025) yang menemukan bahwa meskipun Generasi Z di Indonesia memiliki sikap positif terhadap pengolahan sampah, kontrol perilaku yang dipersepsikan justru menjadi prediktor paling kuat dalam membentuk perilaku pengolahan sampah berkelanjutan. Artinya, ada kesenjangan nyata antara minat dan tindakan konkret di lapangan.
Selain kajian akademis, fenomena lapangan juga memperlihatkan adanya kesenjangan Keikutsertaan generasi muda. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama program magang di Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Surabaya, terdapat perbedaan Keikutsertaan antarwilayah yang cukup mencolok. Di Kelurahan Wonokusumo, pengolahan bank sampah mayoritas dilakukan oleh ibu rumah tangga, sementara generasi muda nyaris tidak terlibat. Sebaliknya, di Kelurahan Sukolilo Baru yang warganya berlatar belakang disiplin militer, baik orang tua maupun anak muda aktif dalam pengolahan bank sampah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, latar belakang sosial, dan budaya lingkungan turut menentukan tingkat keikutsertaan generasi muda. Pengamatan langsung di berbagai lokasi program Kampung Zero Waste yang diselenggarakan DLH Surabaya menjadi pijakan awal bagi peneliti untuk memahami bahwa persoalan Keikutsertaan Generasi Z bukan sekadar masalah kemauan, melainkan juga berkaitan dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki.
Fenomena serupa juga teridentifikasi secara lebih jelas di Kelurahan Perak Barat. Di Jalan Ikan Dorang Baru, Bank Sampah Gotong Royong yang baru didirikan pada Januari 2025 masih sepenuhnya dikelola oleh ibu-ibu rumah tangga dan bapak-bapak, sementara generasi muda, khususnya anggota Karang Taruna, belum terlihat aktif terlibat. Untuk memvalidasi kondisi tersebut, peneliti melakukan wawancara awal dengan pihak Karang Taruna Kelurahan Perak Barat. Berdasarkan hasil observasi lapangan, kepada karang taruna kelurahan perak barat menunjukan bahwa keterlibatan Generasi Z dalam kegiatan pengolahan sampah berbasis komunitas masih rendah. Beberapa kegiatan bank sampah telah berjalan, namun Keikutsertaan anggota Karang Taruna dalam kegiatan tersebut belum optimal. Hal ini diperkuat dengan dokumentasi kegiatan bank sampah yang menunjukkan adanya aktivitas pengumpulan dan pengolahan sampah, tetapi keterlibatan generasi muda masih terbatas. Data keanggotaan Karang Taruna juga menunjukkan adanya perbedaan antara jumlah anggota yang terdaftar dengan anggota yang aktif mengikuti kegiatan, sehingga mengindikasikan bahwa belum semua anggota berKeikutsertaan secara rutin.
Hasil wawancara dengan Mega (18 tahun), anggota Karang Taruna RW 4, menyatakan bahwa dirinya tidak mengetahui aktivitas apa saja yang dilakukan di bank sampah dan belum pernah ikut serta dalam kegiatan pengolahan sampah di lingkungannya. Hal senada disampaikan oleh Valen (17 tahun), anggota Karang Taruna RW 3, yang mengaku tidak mengetahui apa itu bank sampah dan fungsinya bagi masyarakat. Menurut Tio (17ahun), anggota karang taruna RW 2 menyatakan bahwa dia mendengar nama bank sampah tetapi tidak mengetahui aktifitas apa saja yang dilakukan di bank sampah. Kondisi ini diperkuat dengan hasil wawancara kepada anggota karang taruna yang meunjukan bajwa masih banyak dari gen z yang belum mengetahui bank sampah sehingga belum banyak yang berKeikutsertaan pada kegiatan pengolahan sampah di bank sampah gotong reoyong.
Berdasarkan data dari DLH Kota Surabaya yang peneliti peroleh selama pra observasi, volume sampah yang dihasilkan di wilayah Kecamatan Krembangan, termasuk Kelurahan Perak Barat, masih tergolong cukup tinggi. Kontribusi sampah dari kawasan ini turut membebani TPA Benowo yang sudah menampung sekitar 1.200 hingga 1.500 ton sampah per hari dari seluruh Surabaya. Dengan kondisi infrastruktur pengolahan sampah yang masih terbatas di tingkat kelurahan dan rendahnya keterlibatan generasi muda, potensi timbulan sampah dari Perak Barat menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian khusus. Keberadaan Bank Sampah Gotong Royong yang baru berdiri seharusnya bisa menjadi sarana Keikutsertaan bagi Generasi Z, namun kenyataannya kelompok usia ini belum terjangkau oleh program tersebut.
Di sisi lain, upaya pengolahan sampah di Kelurahan Perak Barat sebenarnya telah didukung oleh ketersediaan sarana berupa 28 Tempat Penampungan Sementara (TPS) aktif yang tersebar di berbagai titik wilayah (DLH, 2025). Keberadaan TPS ini seharusnya dapat menjadi fasilitas yang memadai bagi masyarakat dalam membuang sampah secara tertib dan terorganisir sebelum dilakukan pengangkutan ke TPA. Namun demikian, meskipun jumlah TPS relatif mencukupi, efektivitas pengolahan sampah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi juga sangat bergantung pada perilaku dan Keikutsertaan masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas tersebut.
Beberapa penelitian terdahulu turut memperkuat urgensi kajian ini. Penelitian di Yogyakarta menunjukkan bahwa Generasi Z memahami konsep 3R dengan baik dan berKeikutsertaan melalui relawan serta kampanye di media sosial, meskipun Keikutsertaan pasif masih dominan (Puspa & Nugrahandika, 2024). Penelitian lain di Padang menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan masyarakat dengan sikap terhadap pengurangan penggunaan kantong plastik, dengan nilai signifikansi p < 0,01 (Putri, et al., 2023). Sementara itu, studi di Kelurahan Batu Gadang Kota Padang menunjukkan bahwa 62,6% masyarakat yang memiliki pengetahuan rendah cenderung kurang berKeikutsertaan dalam program bank sampah, dan terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan Keikutsertaan masyarakat dengan nilai p = 0,001 (Rahmat, et al., 2025). Selanjutnya, penelitian di Kelurahan Sidosermo Surabaya membuktikan bahwa faktor pendidikan dan motivasi berpengaruh signifikan dalam mendorong keterlibatan masyarakat pada program bank sampah (Anggraini, et al., 2024). Berbagai temuan ini secara konsisten menunjukkan bahwa pengetahuan 1 lingkungan merupakan faktor kunci yang memengaruhi keikutsertaan masyarakat dalam pengolahan sampah.
Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara pengetahuan dan Keikutsertaan masyarakat dalam pengolahan sampah, penelitian sebelumnya belum mampu menjelaskan secara spesifik bagaimana pengetahuan memengaruhi frekuensi dan bentuk keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah di tingkat kelurahan. Penelitian Puspa dan Nugrahandika (2024) membahas Generasi Z di Yogyakarta, namun belum menggambarkan kondisi di Surabaya yang memiliki karakteristik wilayah berbeda. Penelitian Ernawati dan Adinata (2025) mengkaji faktor psikososial Generasi Z secara nasional, tetapi belum fokus pada pengaruh pengetahuan terhadap frekuensi keikutsertaan pengolahan sampah di wilayah tertentu. Sementara penelitian di Surabaya masih berfokus pada masyarakat umum dan mahasiswa, belum secara khusus mengkaji Generasi Z dalam konteks karang taruna. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian mengenai pengaruh pengetahuan terhadap frekuensi keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah di tingkat kelurahan Kota Surabaya.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul "Pengaruh Pengetahuan Generasi Z Terhadap Frekuensi Keikutsertaan dalam Pengolahan Sampah di Kelurahan Perak Barat Kota Surabaya" perlu dilakukan karena adanya urgensi untuk mengisi kekosongan data empiris mengenai kontribusi Generasi Z dalam pengolahan sampah di Surabaya. Volume sampah kota yang sangat tinggi menuntut keterlibatan semua pihak termasuk generasi muda. Hasil wawancara awal dan observasi lapangan memperlihatkan bahwa pengetahuan Generasi Z di Perak Barat tentang pengolahan sampah masih rendah, yang berimplikasi pada minimnya Keikutsertaan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada Generasi Z di Kelurahan Perak Barat untuk menguji pengaruh pengetahuan terhadap frekuensi dan Keikutsertaan mereka dalam pengolahan sampah. Hasilnya diharapkan dapat memberi rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah dan komunitas lokal dalam meningkatkan peran generasi muda melalui pendekatan berbasis pengetahuan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian hubungan secara statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran data numerik dan pengujian hipotesis secara statistik, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi. Dengan metode ini, peneliti dapat menilai sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen melalui perhitungan yang objektif.
Jenis penelitian ini dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah menjelaskan hubungan sebab-akibat antara pengetahuan Generasi Z (X) dengan Frekuensi keikutsertaan (Y) dalam pengolahan sampah. Hubungan ini diharapkan dapat menggambarkan pola pengaruh yang jelas, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam upaya peningkatan keikutsertaan remaja dalam pengolahan sampah di Kelurahan Perak Barat Kota Surabaya.

HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Responden
	Penelitian ini melibatkan 92 responden Generasi Z di Kelurahan Perak Barat, Kota Surabaya. Karakteristik responden dalam bagian ini ditampilkan berdasarkan kategori yang paling dominan pada data penelitian. Informasi ini memberikan gambaran umum mengenai responden yang menjadi sumber data penelitian.
Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Kategori dominan
	Jumlah (orang)
	Persentase

	Usia
	Kategori usia 24 tahun
	35
	38,0%

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	65
	71,0%

	Pendidikan
	SMA
	83
	90,0%

	Pekerjaan
	Karyawan swasta
	66
	72,0%

	Total responden
	-
	92
	100%


B. Pengetahuan tentang Pengolahan Sampah
Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa pengetahuan Generasi Z mengenai pengolahan sampah belum merata pada setiap indikator. Sebagian responden menunjukkan persetujuan yang tinggi pada pengetahuan dasar tentang jenis sampah, tetapi pada indikator pemahaman konsep pengolahan sampah dan perbedaan jenis sampah masih terdapat responden yang memilih kategori sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan adanya variasi pemahaman antara pengetahuan dasar dan pemahaman yang lebih aplikatif
Tabel 2. Indikator Pengetahuan
	Indikator
	Kategori jawaban yang menonjol
	Jumlah
	Persentase

	Pengetahuan dasar mengenai jenis sampah
	Sangat setuju
	28
	30,4%

	Pemahaman konsep pengolahan sampah
	Sangat tidak setuju
	24
	26,1%

	Pemahaman perbedaan jenis sampah
	Sangat tidak setuju
	24
	26,1%

	Pemahaman dampak sampah terhadap lingkungan
	Setuju
	20
	21,7%

	Kemampuan mengemukakan ide pengurangan sampah
	Tidak setuju
	20
	21,7%

	Kemampuan mengemukakan ide pengurangan sampah
	Cukup
	20
	21,7%


C. Frekuensi Keikutsertaan dalam Pengolahan Sampah
Frekuensi keikutsertaan responden dalam kegiatan pengolahan sampah juga menunjukkan variasi antarindikator. Pada kegiatan pemilahan sampah, jawaban terbanyak terbagi pada kategori tidak setuju dan sangat setuju. Pada kegiatan pengolahan sampah, kategori cukup menjadi jawaban yang paling banyak dipilih. Sementara itu, pada indikator penyetoran sampah ke bank sampah, kategori sangat setuju merupakan jawaban terbanyak. Hasil ini mengindikasikan bahwa keikutsertaan Generasi Z tidak selalu sama pada setiap bentuk kegiatan pengolahan sampah.
Tabel 3. Indikator Keikutsertaan
	Indikator keikutsertaan
	Kategori jawaban yang menonjol
	Jumlah
	Persentase

	Pemilahan sampah
	Tidak setuju
	22
	23,9%

	Pemilahan sampah
	Sangat setuju
	22
	23,9%

	Mengikuti kegiatan pengolahan sampah
	Cukup
	22
	23,9%

	Menyetorkan sampah ke bank sampah
	Sangat setuju
	22
	23,9%

	Mengikuti kerja bakti lingkungan
	Cukup
	23
	25,0%

	Mengikuti sosialisasi pengelolaan sampah
	Cukup
	21
	22,8%

	Mengikuti sosialisasi pengelolaan sampah
	Setuju
	21
	22,8%


D. Hasil Uji Regresi
Hasil uji regresi menunjukkan nilai F sebesar 30,439 dengan nilai signifikansi yang ditampilkan sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, model regresi secara statistik menunjukkan hubungan yang signifikan. Dalam pelaporan ilmiah, nilai signifikansi 0,000 sebaiknya dituliskan sebagai p < 0,001. Arah hubungan dan interpretasi pengaruh perlu disesuaikan dengan posisi variabel independen dan dependen pada tabel keluaran SPSS.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi
	Komponen
	Hasil

	Jumlah responden (N)
	92

	Nilai F
	30,439

	Signifikansi
	0,000 (dilaporkan sebagai p < 0,001)

	Taraf signifikansi (α)
	0,05

	Keputusan
	Model regresi signifikan secara statistik



PEMBAHASAN
A. Pengetahuan Generasi Z tentang Pengolahan Sampah
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pengetahuan responden tentang pengolahan sampah berbeda pada tiap indikator. Pengetahuan dasar mengenai jenis sampah relatif terlihat pada jawaban sangat setuju, sedangkan pemahaman konsep pengolahan sampah dan pembedaan jenis sampah masih menunjukkan jawaban sangat tidak setuju yang cukup menonjol. Perbedaan ini dapat dibaca sebagai indikasi bahwa mengetahui jenis sampah belum tentu berarti memahami secara menyeluruh cara pengolahannya. Pengetahuan yang bersifat aplikatif membutuhkan pemahaman tentang pemilahan, pemanfaatan kembali, pengurangan, dan konsekuensi sampah terhadap lingkungan.
Dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut menegaskan pentingnya kegiatan edukasi yang tidak hanya memberikan informasi mengenai jenis sampah, tetapi juga menghubungkan informasi tersebut dengan praktik sehari-hari. Sosialisasi dapat disertai contoh pemilahan sampah rumah tangga, pengolahan sampah organik, pemanfaatan kembali barang, serta penjelasan alur penyetoran sampah ke bank sampah. Uraian ini merupakan interpretasi atas pola jawaban yang tersedia; kesimpulan lebih jauh perlu mempertimbangkan distribusi lengkap seluruh indikator dan hasil pengujian statistik.
B. Frekuensi Keikutsertaan Generasi Z dalam Pengolahan Sampah
Keikutsertaan responden bervariasi menurut jenis kegiatannya. Jawaban pada kegiatan pemilahan sampah tersebar pada kategori yang berbeda, sedangkan kegiatan kerja bakti dan pengolahan sampah banyak memperoleh jawaban kategori cukup. Di sisi lain, penyetoran sampah ke bank sampah menunjukkan kategori sangat setuju sebagai jawaban yang paling menonjol. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk kegiatan dapat berkaitan dengan perbedaan tingkat keterlibatan responden, sehingga keikutsertaan tidak tepat digambarkan hanya melalui satu indikator.
Temuan ini dapat dibahas dengan menggunakan Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991) sebagai kerangka konseptual, yakni bahwa perilaku dapat berkaitan dengan sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Namun, apabila ketiga konstruk tersebut tidak diukur secara khusus dalam instrumen penelitian, teori tersebut sebaiknya digunakan untuk membantu menjelaskan konteks, bukan sebagai faktor yang telah terbukti secara empiris dalam penelitian ini. Dukungan fasilitas, akses ke bank sampah, ajakan lingkungan, dan kemudahan mengikuti kegiatan dapat menjadi aspek yang layak dipertimbangkan dalam pembahasan lanjutan jika didukung oleh data penelitian.
C. Hubungan Pengetahuan dengan Keikutsertaan dalam Pengolahan Sampah
Nilai F sebesar 30,439 dan signifikansi p < 0,001 menunjukkan bahwa model regresi yang dilaporkan signifikan secara statistik pada taraf 5%. Hasil ini mendukung adanya hubungan statistik dalam model yang diuji. Meski demikian, kesimpulan mengenai besaran pengaruh, arah hubungan, serta kemampuan model menjelaskan variasi keikutsertaan belum dapat ditentukan hanya dari nilai F dan signifikansi. Untuk melaporkannya secara lengkap, naskah perlu menyertakan koefisien regresi, nilai R², dan tabel koefisien, serta memastikan bahwa pengetahuan ditempatkan sebagai variabel independen (X) dan keikutsertaan sebagai variabel dependen (Y), sesuai judul penelitian.
Secara substantif, pengetahuan dapat menjadi salah satu landasan dalam memahami pentingnya pengolahan sampah, tetapi pengetahuan tidak selalu otomatis diwujudkan dalam keikutsertaan. Pelaksanaan kegiatan, akses terhadap sarana, kesempatan berpartisipasi, dan dukungan lingkungan dapat turut berperan. Karena itu, hasil regresi sebaiknya dibahas secara proporsional berdasarkan seluruh keluaran statistik yang tersedia, tanpa menyimpulkan faktor lain yang tidak diukur.
D. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa edukasi pengolahan sampah perlu diarahkan pada penguatan pemahaman praktis dan pembukaan kesempatan berpartisipasi. Program yang dapat dipertimbangkan antara lain edukasi pemilahan sampah berbasis rumah tangga, pelatihan pengolahan sederhana, sosialisasi jadwal dan mekanisme bank sampah, serta pelibatan Generasi Z dalam kerja bakti atau kegiatan lingkungan. Implikasi tersebut merupakan rekomendasi yang diturunkan dari pola jawaban responden dan perlu disesuaikan dengan kondisi nyata di Kelurahan Perak Barat.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengetahuan Generasi Z tentang pengolahan sampah di Kelurahan Perak Barat beragam. Pengetahuan dasar telah dimiliki, tetapi pemahaman mengenai metode pengolahan, pengurangan, dan pemanfaatan sampah masih perlu ditingkatkan.
2. Frekuensi keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah bervariasi. Keterlibatan terlihat pada kegiatan bank sampah dan kerja bakti, tetapi partisipasi dalam kegiatan lainnya masih perlu ditingkatkan, termasuk dalam pengambilan keputusan dan evaluasi kegiatan.
3. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap frekuensi keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah, dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan berperan dalam mendukung keikutsertaan Generasi Z dalam pengolahan sampah.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan Keikutsertaan aktif dalam pengolahan sampah melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, seperti membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah organik dan anorganik, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta memanfaatkan kembali barang yang masih dapat digunakan.
2. Bagi Tenaga Kesehatan/Puskesmas
Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan promosi kesehatan dan edukasi lingkungan kepada masyarakat, khususnya Generasi Z, mengenai pentingnya pengolahan sampah yang baik terhadap kesehatan dan lingkungan.Bagi Pemerintah
3. Bagi Institusi Pendidikan
Institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan pendidikan dan pembelajaran mengenai pengolahan sampah serta pelestarian lingkungan melalui kegiatan akademik maupun nonakademik. Sekolah dan perguruan tinggi dapat mengembangkan program edukasi lingkungan, kerja bakti, bank sampah, serta kegiatan daur ulang yang melibatkan peserta didik secara aktif.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai pengolahan sampah dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif.
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Abstrak


 


Pengolahan sampah merupakan permasalahan lingkungan yang membutuhkan keterlibatan


 


masyarakat,


 


termasuk


 


Generasi


 


Z


 


yang


 


dekat


 


dengan


 


perkembangan


 


teknologi


 


dan informasi. Penelitian ini 


bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan tentang pengolahan sampah terhadap frekuensi keikutsertaan 


Generasi Z dalam pengolahan sampah di Kelurahan Perak Barat, Kota Surabaya. Penelitian menggunakan 


p


endekatan kuantitatif dengan desain analitik. Sampel penelitian sebanyak 92 responden Generasi Z. Data 


dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif serta menggunakan regresi linear 


sederhana


 


dengan


 


bantuan


 


SPSS


 


versi


 


26.


 


Hasil


 


penelit


ian


 


menunjukkan


 


responden


 


didominasi usia


 


24


 


tahun


 


sebanyak


 


35


 


orang


 


(38%),


 


laki


-


laki


 


sebanyak


 


65


 


orang


 


(71%),


 


berpendidikan


 


SMA


 


sebanyak


 


83


 


orang 


(90%),


 


dan


 


karyawan


 


swasta


 


sebanyak


 


66


 


orang


 


(72%).


 


Pengetahuan tentang pengolahan sampah belum merata 


pada seluruh indikator, terutama pemahaman konsep, kemampuan membedakan cara pengolahan, serta 


kemampuan memberikan ide pengurangan dan pemanfaatan sampah. Frekuensi keikutsertaan juga bervariasi 


pada setiap kegiatan.


 


Hasil


 


regresi


 


menunjukkan


 


nilai


 


F


 


hitu


ng


 


sebesar


 


30,439


 


dengan


 


signifikansi


 


p<0,001, 


sehingga terdapat pengaruh signifikan pengetahuan terhadap frekuensi keikutsertaan Generasi Z dalam 


pengolahan sampah. Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh, namun peningkatannya 


belum cukup


 


menjamin keikutsertaan yang konsisten. Berdasarkan 


Theory of Planned Behavior


, sikap, norma 


subjektif, 


perceived behavioral control


, fasilitas, dan


 


lingkungan


 


sosial


 


juga


 


dapat


 


berperan


 


dalam


 


penerjemahan


 


pengetahuan


 


menjadi


 


perilaku.
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Abstract


 


Waste management is an environmental issue that requires community involvement, including 


Generation Z, who are closely connected to technological and 


information developments. This study aimed to 


analyze the effect of knowledge about waste management on


 


the


 


frequency


 


of


 


Generation


 


Z’s


 


participation


 


in


 


waste


 


management


 


activities


 


in


 


Perak


 


Barat Village,


 


Surabaya


 


City.


 


This


 


study


 


used


 


a


 


quantitative


 


appro


ach


 


with


 


an


 


analytical


 


design.


 


The sample


 


consisted


 


of


 


92


 


Generation


 


Z


 


respondents.


 


Data


 


were


 


collected


 


using


 


questionnaires


 


and analyzed


 


descriptively


 


and


 


through


 


simple


 


linear


 


regression


 


using


 


SPSS


 


version


 


26.


 


The


 


results showed that 


respondents were predominantly 24 years old, with 35 respondents (38%), male, with 65 


respondents (71%), had a senior high school education, with 83 respondents (90%), and worked as private


-


sector employees, with 66 respondents (72%). Knowledge of waste ma


nagement was not evenly distributed 


across all indicators, particularly in understanding waste


 


management


 


concepts,


 


distinguishing


 


waste


 


management


 


methods,


 


and


 


generating


 


ideas for


 


waste


 


reduction


 


and


 


utilization.


 


The


 


frequency
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participation


 


also


 


varie
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across


 


activities. Simple linear regression showed an F


-


value of 30.439 with a significance level of 


p<0.001, indicating


 


a


 


significant


 


effect


 


of


 


knowledge


 


on


 


the


 


frequency


 


of


 


Generation


 


Z’s


 


participation


 


in waste 


management. However, increased 


knowledge alone may not ensure consistent participation.
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on
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Planned


 


Behavior,


 


attitudes,


 


subjective


 


norms,


 


perceived behavioral control, facilities, and the social 


environment may also contribute to translating knowledge into behavior.
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